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Lampiran 1 Lembar Persetujuan

LEMBAR PERSETUJUAN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : nglfa Nu"ul ?af-?mah
Umur t 20 +ahan
Alamat t . Stasian. Parat Rt 03 /rwio Ner. Pragjaran

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah memahami penjelasan sesuatu mengenai penelitian
yang berjudul * Efcktifitas Terapi Benson Diiringi Musik Religi Dengan Aroma Terapi
Lavender Terhadap Rasa Nyeri Pada Pasien Diagnosa Apendisitis Post Apendiktomi Di
Rumah Umum Daerah Sakit Al — IHSAN Kabupaten Bandung “. Saya bersedia untuk

ikut berpatisipasi dalam penelitian ini dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari
siapapun dengan kondisi :

a Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya dan hanya

dipergunakan untuk kepentingan ilmiah

b Apabila saya menginginkan, saya dapat memutuskan untuk tidak berpatisipasi lagi dalam

penelitian ini tanpa harus menyampaikan alasan apapun.

Bandung, 24 .- MNovembers 5024

Peneliti Yang Menyetujui

Bl

( Aida RApranti ) ( Aan gohayad )
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Lampiran 2 Pengukuran Numeric Rating Scale

OPERASIONAL PROSEDUR

“Numeric Rating Scale Pada Pasien Post Apendiktomi Di Ruang Said Bin Zaid RSUD
Welas Asih”

1. Pengertian | Nyeri adalah pengalaman emosional yang tidak menyenangkan
terhadap tubuh yang mengakibatkan gangguan terhadap fisik,
mental, bahkan emosional dan menggambarkan adanya gangguan
terhadap kerusakan jaringan. Nyeri akut dirasakan post operasi ialah
penyebab terhadap stres dan gelisah yang mengakibatkan
mengalami gangguan tidur, tidak mau makan, ansietas dan ekspresi

wajah tegang (Tasmin et al., 2020).

2. Tujuan Numerical Rating Scale (NRS) adalah metode untuk menilai nyeri
di mana pasien diminta untuk menyajikan angka 1 hingga 10. Nol
dipahami sebagai tidak ada nyeri sedangkan angka 10
diinterpretasikan sebagai rasa sakit yang sangat parah dan tidak
dapat ditahan oleh pasien. Pengukuran ini lebih gampang dimengerti
pasien dianggap baik jika diminta secara lisan atau diminta untuk
mengisi bentuk kuesioner. Angka 0 menandakan tidak ada rasa sakit
sementara 10 menunjukkan rasa sakit yang sangat parah dan tidak

tertahan. (Sudoyo, 2020).

3. Alatdan Teori Numeric Rating Scale
Bahan

4. Pelaksanaan | Prosedur Numeric Rating Scale menurut (Wahit Igbal Mubarak,

2021).
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Demikian pasien diminta untuk memilih angka yang dinilai paling
tepat megepresikan tingkat nyeri yang ia rasakan terhadap suatu

waktu.
Pengkajian dapat dilakukan dengan cara PQRST :

P (pemacu) : Nyeri disebabkan oleh peradangan yang akut pada usus
buntu

Q (quality) :Nyeri dirasakan seperti tajam,dangkal,seperti terbakar,

dan terasa perih.
R (region) : Nyeri di bagian perut
S (skala) : Skala nyeri 1-10

T (time) : = 10-15 menit, nyeri bertambah parah apabila klien

beraktivitas berat.

Pengukuran nyeri menggunakan skala numerik rating scale, yang

digunakan sebagai alat mengukur tingkat nyeri .

012?45678910

| \ |

Tidak Nyeri  Nyeri Ringan Nyeri Sedang Nyeri Parah

Keterangan:

0 : Tidak ada rasa sakit
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1-3 : Ringan nyeri, klien dapat berkomunikasi secara objektif

dengan bagus

4-6  : Nyeri sedang, klien tampak mendesis, menyeringai, dapat
menunjukkan tempat sakit, mampu menjelaskannya, dan bisa

mematuhi arahan dengan tepat

7-9 : Rasa sakit yang hebat, secara objektif klien kadang-kadang
tidak bisa mengikuti perintah namun tetap tanggap terhadap
tindakan, dapat menunjukkan tempat rasa sakit, tidak bisa
menjelaskannya, tidak bisa diatasi dengan perubahan posisi

pernapasan yang panjang dan pengalihan perhatian

10 : nyeri parah yang tidak dapat dikendalikan, klien sudah

tidak mampu lagi. berinteraksi, menonjok.
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Lampiran 3 OP Terapi Relaksasi Benson

OPERASIONAL PROSEDUR

“Pengaruh Terapi Relaksasi Benson Terhadap Nyeri Post Apendikomi dengan Skala
Nyeri 5 (1-10) Numeric Rating Scale Pada Pasien Di Ruang Said Bin Zaid RSUD Welas

Asih”

1. Pengertian

Relaksasi Benson merupakan terapi relaksasi yang mengkaji
beberapa manfaat doa dan meditasi bagi kesehatan, dengan
menyatukan antara responrelaksasi dan keyakinan seseorang
faith factor (difokuskan terhadap perkataan tertentu seperti nama-
nama Tuhan bahkan kata yang memiliki arti menyenangkan
terhadap seseorang) diucapkan berulang-ulang kali dengan ritme
teratur sikap berpasrah dan diiringi dengan nafas dalam, relaksasi
benson menggunakan teknik pernapasan yang standar digunakan
di rumabh sakit terhadap pasien yang mengalami nyeri atau cemas

(Siti Waisani, 2020).

2. Tujuan

Relaksasi Benson ialah teknik yang berdampak pikiran dan tubuh
menjadi rileks melewati adanya proses secara progresif yang akan
melepaskan ketegangan otot pada setiap tubuh (Sitompul, 2020).
Pernapasan panjang memberikan kekuatan yang cukup,
disebabkan pada waktu menghembuskan nafas menghasilkan
karbondioksida (CO2) dan saat menghirup nafas panjang
mendapatkan oksigen yang amat membantu bagi tubuh dalam

membersihkan darah dan mencegah adanya kerusakan otak yang
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disebabkan kekurangan oksigen atau (hipoksia) (Ramadhan et al.,

2021).
3. Alatdan 1. Jam
Bahan 2. Lembar Observasi
3. Bolpoint
4. Teori Terapi benson

4. Pelaksanaan

Prosedur Terapi Relaksasi Benson menurut (Belchamber, 2021).

1. Teknik Relaksasi Benson dilakukan dengan waktu 10-30

menit selama 3 hari dalam 1 minggu.

2. Cara menentukan kalimat yang sesuai dengan kepercayaan,

seseorang dengan keadaan relaksasi terhadap posisi

manapun, selanjutnya menarik nafas dan mengeluarkan

dengan melontarkan kalimat yang dipilih oleh seseorang,

3. Dilakukan selama 12 menit sehari 2 kali selama 3 hari
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Lampiran 4 OP Terapi Murotal Al-Qur’an

OPERASIONAL PROSEDUR

“Pengaruh Terapi Murotal Al- Qur’an Surat Ar- Rahman Terhadap Nyeri Post
Apendikomi dengan Skala Nyeri 5 (1-10) Numeric Rating Scale Pada Pasien Di Ruang
Said Bin Zaid RSUD Welas Asih”

1. Pengertian Terapi Murottal Al-Qur’an ialah metode sederhana mampu
dilakukan, akan tetapi menunjukkan adanya pengaruh
terhadap stres atau relaksasi pada seseorang, dikarenakan
mampu merangsang pelepasan endorfin dan serotonin, yang
mempunyai sifat alami, morfin dan melatonin pada tubuh,
sehingga akan merasa stres atau tidakstabil terhadap emosi,

dan terasa bebas di tubuh seseorang (Linda, 2020).

2. Tujuan Murottal Al-Quran surat Ar-Rahman dapat memberikan
rasa percaya diri, tenang, serta kenyamanan yang dapat
merangsang hipotalamus untuk menstimulasi kelenjar
anterior pituitary maka dari itu menurunkan sekresi
Adrenocorticotropic hormone (ACTH) menyebabkan sekresi
hormon kortisol menurun rasa nyeri serta anxietas berkurang

(Komarudin, 2017).

3. Alat dan Bahan 1. Jam

2. Lembar Observasi
3. Bolpoint

4. Hand Phone

5. Lantunan surah Ar- Rahman
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6. Teori Terapi Murotal Al- Qur’an

4. Pelaksanaan Prosedur Terapi Murotal Al- Qur’an menurut (Alatas,

Suriadi, & Budiharto, 2017).
6) Posisikan senyaman mungkin
7) Dekatkan hand Phone di telinga
8) Putar surah ar- Rahman di hand phone

9) Surah Ar-Rahman memiliki durasi waktu 11 menit
19 detik dengan tempo 79,8 beat per minute. Tempo
79,8 bpm ialah tempo yang lambat. Tempo yang

lambat memiliki kisaran antara 60-120 bpm.

10) Dilakukan selama lantunan surah ar-rahman 12 menit

sehari dua kali selama 3 hari
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Lampiran 5 OP Aroma Terapi Lavender

OPERASIONAL PROSEDUR

“Pengaruh Aroma Terapi Lavender Terhadap Nyeri Post Apendikomi dengan Skala
Nyeri 5 (1-10) Numeric Rating Scale Pada Pasien Di Ruang Said Bin Zaid RSUD Welas
Asih”

1. Pengertian Aroma Terapi Lavender ialah salah satu tanaman yang
alternatif berfungsi untuk penyembuhan berasal dari bunga,
tanaman ini menghasilkan produksi parfum yang bagus yang
dipakai oleh bangsa Eropa. Aroma Terapi Lavender ialah
terapi penyembuhan dengan bunga lavender yang
mempunyai zat aktif berupa linalool acetat dan linalool

sebagai relaksasi (Suriyanti, 2016).

2. Tujuan Terapi Aromaterapi Lavender membuat relaksasi saraf dan
otot yang terasa tegang Lavender adalah salah satu minyak
essensial analgesik yang mengandung 8% etena dan 6%
keton. Secara fisik baik dipergunakan untuk mengurangi rasa
nyeri, Adapun secara psikologis merilekskan pikiran,
menurunkan tegang dan anxietas serta memberi perasaan

rileks (Putri, 2019).

3. Alat dan Bahan 1. Jam

2. Lembar Observasi
3. Bolpoint

4. Humidifier

5. Pewangi lavender
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6. Teori Aroma Terapi Lavender

7. Pelaksanaan Prosedur Aroma Terapi Lavender menurut (Putri, 2019).

1. Siapkan humidifier dan pasangkan dengan pewangi

lavender
2. Posisikan senyaman mungkin
3. Nyalakan humidifier

4. Lakukan selama 12 menit sehari dua kali selama 3

hari




Lampiran 6 Kerangka Konsep
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(skala, intensitas, frekuensi,
dan tanda nyer1)

. Mampu melaporkan nyeri
yang terkontrol

. Melaporkan  bahwa
telah  berkurang
menggunakan
nyeri

nyeri
dengan
manajemen

2. Kaji ulang nyeri

3.

. Berikan

Ajarkan dan anjurkan tehnik
non farmakologi

Beri informasi tentang nyeri

. Kontrol lingkungan

analgetik  untuk

mengurangi nyeri

(Pratiwi, 2023).

1. Relaksasi benson

Kerangka Konsep
Pengkajian
Pasiep post. Mengeluh nyeri dikaji Diagnosa Keperawatan Hasil
apendiktomi sesuai (PQRST) .
dengan nyeri o |, | 1. Nyeri Akut berhubungan Melaporkan bahwa nyeri
akut 1. Tampak meringis telah berkurang dengan
. U dengan agen pencedera .
2. Bersikap protektif (mis. . . menggunakan manajemen
Waspada, posisi fisik : prosedur operasi nyeri dan tehnik non
menghindari nyeri) farmakologi
3. Gelisah J
Evaluasi Intervensi dan Implementasi Intervensi Non T§Mik Relaksasi Benson
1. Mampu mengenali nyeri I. Observasi vital sign Farmakologi menurut dilakukan dengan waktu 10-30

menit selama 3 hari dalam 1
minggu. Cara menentukan kalimat

2. Murotal akl-qur’an

3. Aroma
lavender

terapi

Sumber : (Pratiwi, 2023).

yang sesuai dengan kepercayaan,

seseorang dengan keadaan
relaksasi terhadap posisi manapun,
selanjutnya menarik nafas.

Mendengarkan Surah Ar-Rahman
memiliki durasi waktu 11 menit 19
detik dengan tempo 79,8 beat per
minute.  Aromaterapi  lavender
banyak  mengandung [linalool
(35%) dan linalyl asetat (51%)
sehingga memiliki efek sedatif dan
narkotik.  Secara  fisik  baik
dipergunakan untuk mengurangi
rasa nyeri,




Lampiran 7 Lembar Bimbingan

Nama Mahasiswa

NIM
Judu! KIAN

Pembimbing

LEMBAR BIMBINGAN

: Lwnda Aprianti
P a41FKa4qa\8
! Anaisa Asuhan Keperawatan Rda

129

Plszen, HPQﬂd\'S\"\:.LG Post

Agendiktomi Dengan (ntervenst Teraps Relaksasi Benson Dh‘m'n?.’
Murotal Al - Qur an Dan Aroma Terapi Lavender TX Quang Sai

Bin Zad 2SuD Welas Asith Bandung
. \j\.VOP qut‘ L(nsjq' S. KQP.' Nlrs., ™. KCF

No | Hari, Tanggal Catatan Pembimbing Parafg
1. Kamis 'Mtnjajukan. terkait fenomena dan masalah uan
7November ada di ruangan fowat l'naF terkatt ?.uaakit meleno &
*024 IKXerik + coletialisis f
- Menentukan Interyensi Yang sesual c!endon Kasus
fasm'\ dilandasi :lu"m[ i
Sattu - Mcn’tlaskon Lerkait -lrrtemms-’ 'Pgmber'\an, lotton
2. | 9 November gy '“tf\\BG“deB Oot ®ilk Pada {hsien diagrosa 7#
2024 tMelena -+ lkterik + Cotettalisis
3 Jumat - Mfﬂjﬁukan« terkait fenomena don masalah J““ﬂ
’ 23 Novemser ada “diruangan rawot tnap teckast Fa:\fk'\t suspP
tleus o0 i
2024 us (as-h'uk-hf
4 Sobtu - Mengajkan !nhtvmsidan diberikan Podu Pas_\cn.
23 November dengan diagnesa SVSp Veus 6 steuktif ole-:jan
2024 Intécvenst Teraps Reoksast Bensen p\'{ﬂ'nsi Murotal
Al- Quran olulaan Broma Tu‘ap‘- Lavender
Mimgau = Men ajukan masalalh pasien uang ada di ruangan
5. 99 "g2) ’ 1 )
24 Nevember rowat Inap Mtr\\jmm Post Of'cndik-tomi dengan
doaq lvderyensi 'EraF: Reason D";f;nﬁi Murotal

Al - Quran Dccjom Aroma szv? Lavender




Nama Mahasiswa
NIM
Judul KIAN

LEMBAR BIMBINGAN

- i wnda APH-QG\'U-
' AA\FKkQ0q018
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* Analisa Asuhan Kelpuawatan Pndo Phs'len Apmdic‘vb's po-r&
Ahn&ik&em‘n De n lmtervensi Terapi Qelaksasi Benson D;';n'rsi
Murotal Al - Qiiran Dan Teraps Lavender Di p_m,,ﬂ Said

Bin Zaid RSUD Whias Asih 6andur\9

Pembimbing " Vivop Maeas Lcngja., S.Kep., Ners., ™M . Kep
No | Hari, Tanggal Catatan Pembimbing Paraf
6. Selasa - ch;si Lerkaik Bal’ I MQBU\QT

|8 Maret 2025

Rabu
14 Me 2025

ﬂabu

30J\m 2025

S enin

4 Rjus‘tus 2025

o [Latar Buakarﬂ, d-‘,enomena af)encl!st-tu's
ngorT p«Pmdjk-komT

= Jvaﬂ'ue Mzr:jtﬁnkan Bas 11

- R«C\HS'\ Qpab 1
* P'l?jan' Pcnu\fsu\ ¢ (Sun\bu'\jmzj Jclar
* Decoaii Kalimat | Sitasi, \ruran Uit s
ke Khusus
- Qewisi  Cover
- Qevisi Bab T Xerkait :
* Kato asTnﬂ dimwingkacn
.Pabaiki Kalimat dan dohun Paela Pgmbahagan’

- Revisi Pab [ terkait
* Jelaskan [atecvensi non .fmmkmoji Jat:j la;ﬂ03¢
* Jdaskan alasan lntervenst ) J:P'.l'lk
¢ Alasan Jc’komb;na;\‘ dan ana\ Pmdukunj
- QGV‘ISf E)dbﬁ terkait
. Perba‘-k? 4akarnn Konccp med;ks‘\h%
- Masukan S QP derkait |mervensi Yang
dilakukan

" Masukan Kgrag‘ux lel:l

i
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LEMBAR BIMBINGAN

Nama Mahasiswa :.Z;fndo» g‘)r‘l-an\;f
Nlllvll f 24\Ffk04qQlB
Judul KIAN *Analica Asuhan Ktpuawatan Pada P“"'"‘ Q[nncliksith; P““

Apendiktomi Denaan Intervenss Terapi Nelakcasi Bengon Diirings
M’wota_! Al - Quran Dan Aroma Tcrafi kavender ‘D'\ruanﬂ Sard
in Zaid RSUD Welas Acih Bandun

Pembimbing : Vivop Marai K engga, S. Kep., Ners., M. Kep

Hari, Tanggal Catatan Pembimbing Paraf

Selasa - Ra\u’sf Pab [ terkait o

S A qustus 2035 *Tujuan Khusus o
s Cart alasan mtnjan 3 lndervensi dikembinasikan

- ﬂw-ls-‘ BPab 11 kerkatt :
* S0P Intecvgnsi tidak mcnﬁgunokon tabel
- Revisi Pab li_l terkait - /‘%‘4
% Plfba-lko' Pthjkoj{an.
°Pia3no$a Mobilitas Hisik 4idak diangkot
C Emlqasi t?ap hari Selamo (tervensit

- Revisi Bao W keckait -
- Samakan d (N &%uoo Khuasue

- Qc_v'cs-' &b \! teskait -
. S{m(mlkon_ Po'u\! - Fémt berdasarkan '\'\ﬂuar\
diPermbahasan .

- I, - /Pubn:n' Bab I
6(\3\:;&05 2025 | - 'Pubatk: Boo 1
= Pzr-ba-\\d Bav \—\'\

N Perb&\v.: Bav \.\! ,'#
* Tambahkan teos tthanosa Wama Oenjelasan
. Pubo;v:. lemboar Observas

« Tambohkan mnekanisme '\’zra‘p? (ombinas i




132

Lampiran 8 Analisis Jurnal

ANALISIS JURNAL PICOT

1. Jurnal Terapi Benson Pada Pasien Post Apendisitis

2. Jurrnal Terapi Murotal Pada Pasien Post Apendisitis

3. Jurnal Terapi Aroma Lavender Pada Pasien Post Apendisitis
Jurnal Populasidan Intervention Compa Outcome Time
Sampel rasion

Terapi Relaksasi Populasi Intervensi Tidak Berdasarkan hasil Waktu
Benson Pasien post yang ada implemenitasi Terapi penelitian
Terhadap apendiktomi di  diberikan perband Relaksasi Benson dilakasnak
Penurunan RSUD Dr. H. kepadaketiga ingan terhadap Tn.S, Tn.M dan an mulai
Nyerti Pada Abdul pasien yaitu Ny.R nilai derajat nyeri dari
Pasien Post Moeloek Relaksasi sebelum dan sesudah pengajuan
Operasi Provinsi Benson yang dilakukan intervensi judul
Apendiktomi Di  Lampung. dilakukan terdapat pengaruh terapi sampai
Ruang  Bedah selama 3 Hari relaksasi Benson untuk dengan
RSUD DR. H. dengan waktu menurunkan tingkat nyeri  berakhirny
Abdul Moeloek ~ Sampel : Klien 5 15 enit pada pasien post op a

dengan dan dapat Appendiktomi.  Peneliti penyusuna

masalah  nyeri diulang mengatakan bahwa n yaitu
Peneliti : Post OP  sebanyak intervensi teknik  dimulai
Yogi apendiktomi.  3pafi/har relaksasi Benson yang dari bulan
Kurniawan, Rika Usia klien > 18 sudah dilakukan oleh Maret
Yulendasari tahun. responden mampu  sampai
,Dessy Beragama menurunkan tingkat nyeri Mei tahun
Hermawan. Islam. pada pasien post op 2024.

Appendiktomi. Intervensi




133

ini  bisa  digunakan
sebagai salah satu
Tindakan alternatif
keperawatan mandiri

yang bertujuan untuk
menurunkan tingkat nyeri

pasien.

Penerapan
Tehnik
Relaksasi

Benson

Terhadap Skala
Pada

Nyeri
Pasien Post Op
Apendiktomi
Diruang Bedah
Di Rsud Jend.
Ahmad
Metro

Yani

Peneliti
Salsabila
Hananida Alza,
Anik  Inayati,
Uswatun

Hasanah.

Populasi
Pasien dengan
diagnosa medis
post  operasi
appendiktomi
di RSUD
Jendral Ahmad
Yani Metro

tahun 2022.

Sampel :

Dua pasien

post  operasi
appendiktomid

i

Pasien
sebelum dan
sesudah
dilakukan
penerapan
teknik
relaksasi
benson
terhadap
penurunan
skala  nyeri
pada pasien
post  operasi

apendiktomi.

Tidak
ada
perband

ingan

Pada saat pengkajian hari
terakhir kekuatan Setelah
dilakukan pengkajian
skala nyeri subyek I (Tn.
M)

relaksasi

setelah  dilakukan
benson  hari
pertama yaitu skala nyeri
4 (skala nyeri sedang)
kemudian hari kedua 3
(skala nyeri ringan) dan
hari ketiga penerapan
skala nyeri menjadi 2
(skala nyeri ringan).
Skala nyeri subyek II
(Nn. K) setelah dilakukan
penerapan  pada  hari
pertama yaitu skala nyeri
3 (skala nyeri ringan) dan
pada hari kedua dan hari

ketiga skala nyeri 2 (skala

nyeri ringan).
Berdasarkan hasil
pengkajian skala nyeri
sebelum dan  setelah
penerapan relaksasi
benson diatas,

RSUD
Jendral
Ahmad
Yani
Metro
tahun 2022
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menunjukkan bahwa

terjadi penurunan skala

nyeri pada kedua subyek.
Penurunan Populasi : Teknik Tidak Hasil  evaluasi  yang Studi
Intensitas Skala | . relaksasi ada didapat pada  kedua kasus ini
Nyeri Pasien appendiks post Benson perband pasien  yaitu pasien di mulai
Appendiks Post appeniktomi di dilakukan ingan mengalami  penurunan dari
Appendiktomi Ruang sebelum intensitas  skala nyeri tanggal 31
Menggunakan Rajawali  2A pemberian dengan hasil nyeri ringan, Juli 2019
Teknik RSUP analgesik tandatanda vital dalam sampai
Relaksasi Dr kariadi dengan durasi rentang normal, ekspresi dengan
Benson Semarang, 15 menit pasien tampak tenang dan tanggal 3
setiap  hari rileks. Pasien kedua lebih Agustus
selama  tiga cepat mengatakan nyeri 2019  di
Peneliti : Sampel : hari pada ringan pada hari pertama Ruang
Siti Waisani tanggal 31 pertemuan kedua Instalasi
’ 2 orang pasien . . _ .
Khoiriyah _ Juih - 02 dibandingkan pasien Gawat
appendiks post
Khoiriyah _ ~ Agustus pertama yang Darurat
appendiktom 2019. mengatakan nyeri ringan (IGD)
Sebelum dan pada hari kedua Rumah
sesudah pertemuan keempat, Sakit
diberikan disebabkan karena pasien Roemani
teknik kedua sering berlatth Muhamma
relaksasi teknik relaksasi Benson diyah
Benson dibandingkan pasien Semarang.
dilakukan pertama.
pengukuran
skala  nyeri
dengan

Numeric
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Rating Scale
(NRS).

Penerapan
Terapi Murottal
Terhadap
Penurunan Nyeri
Pada Pasien Post

Op Apendiktomi

Peneliti ;

Andi Setiawan ,
Anik Inayati |,
Senja Atika Sari

Populasi :

pasien Post
Operasi
Appendiktomi
di Klinik
Kampus
Akademi

Keperawatan

Metro

Sampel :

Subyek  yang
digunakan

sebanyak 2
(dua)

pasien

orang,
Post
Operasi
Appendiktomi
yang terdiri
dari 2 pasien
dewasa dengan
jenis  kelamin

perempuan.

Tindakan
nonfarmakolo
gi yaitu
teknik
distraksi,
salah satunya
adalah terapi

murottal.

Tidak
ada
perband

ingan

Skala nyeri pada kedua
subjek yaitu Nn. W,
sebelum melakukan
terapi murottal yaitu skala
nyeri 6 sedangkan skala
nyeri pada Ny. T adalah 5
dengan karaktersitik
nyeri sedang. Kemudian
setelah melakukan terapi
murottal skala nyeri pada
Nn. W menjadi 5 dengan
karakteristik nyeri
sedang, dan optimal pada
hari ketiga dengan skala
nyeri | yaitu nyeri ringan.
Sedangkan skala nyeri
pada Ny. T turun menjadi
4 dan optimal pada hari
ketiga yaitu skala nyeri 2
dengan karakteristik
nyeri ringan. Dari uraian
tersebut menunjukan
adanya penurunan skala

nyeri dari kedua subjek

penerapan setelah
dilakukan penerapan
terapi murottal dengan

penyakit Post Op.

Appendiktomi.

Klinik
Kampus
Akademi
Keperawat
an Metro
tahun

2021.
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Pengaruh

Penerapan

Terapi Murottal

Terhadap

Penurunan Nyeri
Pada Pasien Post

Op Apendiktomi

Di Kota Metro

Peneliti :

Agung Pramono,

Anik Inayati, Tri

Kesumadewi

Populasi :
pasien post
operasi
appendiktomi

n di Kelurahan
Mulyojati,
Metro  Barat,

Kota Metro.

Sampel :

Subyek  yang
digunakan
bejumlah 1
pasien dengan
kriteria mampu
berkomunikasi
dengan  baik,
beragama
islam, skala
nyeri 4 — 6
(nyeri sedang),
bersedia
menjadi
responden dan
melakukan
tindakan
intervensi,
jenis  kelamin
laki — laki atau

perempuan dan

fungsi

Teknik
distraksi,
yaitu dengan
mengalihkan
perhatian,
yang  salah
satunya
adalah
dengan terapi
murottal,
(mendengark
an bacaan
ayat-ayat suci
Al-Qur’an)
mendengarka

n murottal

dapat
memberikan
hasil yang

sangat efektif
dalam upaya
mengurangi

nyeri  pasca

operasi klien.

Tidak
ada
perband

ingan

Berdasarkan  gambaran
subyek penerapan pada
Tn. M berusia 21 tahun
dengan jenis kelamin
laki-laki serta memiliki
keluhan nyeri pada perut
dengan skala nyeri 6. 2.
Karakteristik nyeri pada
subyek sebelum
penerapan tentang terapi
murotal pada penyakit
Post Operasi
Apendiktomi

menunjukkan hasil skala
nyeri Tn. M yaitu 6 dalam
kategori nyeri sedang. 3.
Karakteristik nyeri pada

subyek setelah penerapan

tentang terapi murotal
pada  penyakit  Post
Operasi Apendiktomi

menunjukkan hasil skala
nyeri Tn. M yaitu 2 yang
masuk ke dalam kategori

nyeri ringan.

Penerapan
dilakukan
di
Kelurahan
Mulyojati,
Metro
Barat,
Kota
Metro
pada
tanggal 30
Juni — 2

Juli 2020.
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pendengaran
responden
baik.
Pengaruh Terapi Populasi : Metode Tidak Terdapat pengaruh METODE
Murottal Al- ) penanganan  ada pemberian terapi murottal PENELITI
pasien post op
Quran Terhadap apendiktomi di nyeri dengan perband Al-Quran terhadap AN
Tingkat  Nyeri RSUD mendengarka ingan tingkat nyeri pasien post Penelitian
Pasien Post n murotal apendiktomi di RSUD ini
Karanganyar.
Apendiktomi Di qur’an Karanganyar. Setelah dilaksanak
RSUD diberikan terapi murottal an di
Karanganyar Sampel : Al-Quran responden RSUD
mengatakan tingkat nyeri Karangany
30 responden .
menurun dari 28 ar  pada
O asien post o
Peneliti : P post op responden  mengalami tanggal 26
apendiktomi. . .
Mevrica Yohand nyeri sedang (93,3%) Juni-10
Pasien berusia o o
Santiko. Saelan menjadi nyeri ringan Agustus
’ 15 tahun
_ sebanyak 25 responden 2022.
sampai an
pal - yane (83,3%).
tertua  berusia
40 tahun. Rata-
rata usia
responden
adalah 25,13
tahun.
Penerapan Populasi : Penerapan Tidak Hasil evaluasi penerapan Studi
Teknik Distraksi . teknik ada teknik distraksi relaksasi kasus ini
Pasien post
Relaksasi . distraksi perband aromaterapi lavender dilakukan
operasi
Aromaterapi apendiktomi relaksasi ingan pada Tn.N skala nyeri pada
Lavender untuk aromaterapi berkurang dari skala 6 tanggal 29
Menurunkan di RSUD RA lavender menjadi skala 3, Tn.N Mei-16
Nyeri Pasien KartiniJepara. .. menjadi  rileks  dan Juni 2019
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Post Operasi mengurangi nyaman dan pada Tn.A Di RSUD
Apendiktomi Di Sampel : nyeri pasien yang awalnya skala 5 RA Kartini
RSUD RA post  operasi menjadi skala 3, Tn.A Jepara.
Kartini Jepara. ~ Pasien  POSt e diktomi. menjadi  rileks  dan

operasi nyaman. Penerapan

apendiktomi teknik distraksi relaksasi
Peneliti : yang aromaterapi lavender
Erlina  Afriani, mengalami pada kasus post
Vera Fitriana nyeri sebanyak apendiktomi sangat

2 responden. efektif hal ini terbukti

Pasien  yang setelah dilakukan

memiliki pengelolaan pada Tn.N

riwayat  post dan Tn.A selama 4 hari.

operasi

apendiktomi,

pasien post

operasi

apendiktomi

yang ada di

RSUD RA

Kartini Jepara,

pasien usia

remaja hingga

lansia awal

(17-55 tahun).
Penerapan Populasi : Aromaterapi  Tidak Terapi non farmakologi Mulai
Pemberian Pasien post op essential o1l ada pemberian terapi pengkajian
Aromaterapi apendiktomi di lavender perband aromaterapi levander pada
Lavender Pada Ruang Agung diberikan ingan diberikan sebanyak 2 kali tanggal 06
Asuhan Wilis  RSUD dalam 1 hari dalam sehari 1 kali Maret
Keperawatan Blambangan sebanyak 2 pemberian dengan dosis 5 2023  di
Klien Post Op kali dengan tetes. Terapi dihentikan Ruang
Apendiktomi memberikan ketika  nyeri  sudah Agung
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Dengan Masalah
Keperawatan
Nyeri Akut
Peneliti :
Novita Surya
Putri , Ana
Pinata, = Riyan
Dwi
Prasetyawan

Sampel :

2 klien yang
dilakukan
terapi
pemberian
aromaterapi
lavender di
Ruang Agung
Wilis  RSUD
Blambangan.
Klien dengan
usia produktif,
tidak memiliki
kelainan pada
indra
penghidu, jenis
kelamin  laki
laki dan

perempuan.

lima tetes
aromaterapi
pada  kassa
kemudian
letakkan  di
daerah kerah

atau +20 cm

jauh dari
kepala  dan
dihriup
selama 10
menit lalu
lakukan
pengkajian
nyeri kembali
dengan
Numerical
Ranting Scale
(NRS).

berkruang dan  klien
sudah dibolehkan pulang
oleh dokter. Setiap sesi
pemberian di  berikan
waktu 10 menit. Dalam
setiap pemberian mampu
menurunkan skala nyeri
klien post op
apendiktomi. Hasil kedua
kasus diatas rata rata
skala nyeri klien turun 1
sampai 2 range disetiap
pemberian. Dan hasil
evaluasi akhir klien 1 dan
klien 2  mengalami
penurunan nyeri dengan

skala nyeri 3.

Wilis
RSUD
Blambang

an.
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Tanggal Jam GCS RR N TD S Skala Skala  Terapi  Terapi  Aroma  Paraf
(x/menit) (x/menit) (mmHg) (°c) nyeri  Nyeri Benson Murotal  Terapi
sebelum sesudah Lavender
terapi terapi
24/11/24 09.11 CM 20 64 118/64 37,1 5 5 12mnt 12mnt 12mnt Linda
24/11/24 1400 CM 20 75 115/70 36,7 5 5 12mnt 12mnt 12mnt Linda
25/11/24 1025 CM 20 79 120/79 37,0 4 4 12mnt 12mnt 12mnt Linda
25/11/24 1430 CM 19 68 110/65 36,6 4 3 12mnt 12mnt 12mnt Linda
26/11/24 1530 CM 20 80 120/80 36,6 3 3 12mnt 12mnt 12mnt Linda
26/11/24 20.50 CM 20 85 120/80 36,5 3 2 12mnt 12mnt 12mnt Linda
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